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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran teori media sosial dalam penyebaran dan penerimaan
informasi tentang gaya hidup sehat di platform media sosial, khususnya Instagram. Studi ini
menyoroti pentingnya memastikan konten yang disebarkan akurat dan beretika. Melalui
wawancara mendalam dengan pengikut akun @hellosehat, ditemukan bahwa akun tersebut
mematuhi prinsip etika komunikasi dengan mempromosikan gaya hidup sehat yang jujur,
akurat, dan tidak menyesatkan. Akun @hellosehat juga menjaga privasi pengguna dengan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin. Penelitian ini menekankan pentingnya etika
komunikasi dalam menyampaikan konten gaya hidup sehat, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek seperti batasan moral, etika komunitas, teori pemangku kepentingan, dan
tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan mengintegrasikan teori-teori komunikasi
kesehatan yang relevan, akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat secara
bertanggung jawab di platform media sosial.
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PENDAHULUAN

Di era digital modern, platform media sosial telah menjadi alat yang berpengaruh
untuk berbagi informasi dan membentuk perilaku. Di antara platform-platform tersebut,
Instagram dikenal karena popularitasnya dalam berbagi konten visual dan berinteraksi
dengan audiens yang luas (Kerr et al., 2020). Dengan basis pengguna yang melebihi satu miliar
pengguna bulanan, Instagram memberikan kesempatan unik untuk terhubung dengan
beragam populasi dan menyampaikan berbagai pesan secara efektif (Parker et al., 2021).
Penekanan platform ini pada konten visual memungkinkan pembuatan materi yang menarik,
sehingga menjadikannya tempat yang ideal untuk mempromosikan topik-topik yang
berhubungan dengan kesehatan seperti pilihan gaya hidup dan kesejahteraan (Sanchez et al.,

2022).
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Baru-baru ini, terdapat lonjakan minat dalam memanfaatkan Instagram untuk
promosi dan edukasi kesehatan (Sanchez et al., 2022). Beberapa penelitian telah menyelidiki
keampuhan penggunaan Instagram untuk menyampaikan informasi terkait gizi,
mengadvokasi kesehatan mulut, dan meningkatkan kesadaran tentang masalah kesehatan
mental (Dennissetal., 2023;, Lee et al., 2023;, Lekgothoane, 2023). Upaya-upaya inibertujuan
untuk memanfaatkan jangkauan dan keterlibatan platform yang luas untuk memengaruhi
perilaku dan keputusan kesehatan individu secara positif. Dengan membuat dan membagikan
konten dengan cermat, akun seperti @hellosehat dapat berperan dalam menyebarkan
informasi yang akurat dan bermanfaat mengenai praktik gaya hidup sehat.

Namun demikian, menggunakan platform media sosial, termasuk Instagram, untuk
komunikasi terkait kesehatan menimbulkan pertimbangan etis (Analisa & Setyonugroho,
2022). Ketika influencer dan pembuat konten berinteraksi dengan audiens tentang topik-
topik seperti kebugaran, nutrisi, dan kesehatan mental, sangat penting untuk mematuhi
standar etika dan memastikan bahwa informasi yang dibagikan akurat, berbasis bukti, dan
mempromosikan kesejahteraan (Analisa & Setyonugroho, 2022). Hal ini sangat penting
terutama ketika membahas topik-topik sensitif seperti bunuh diri, menyakiti diri sendiri, atau
gangguan makan, di mana dampak dari informasi yang salah atau konten yang tidak pantas
bisa sangat besar (Picardo et al., 2020;, Arendt et al., 2021;, Valente et al., 2021).

Selain itu, sifat visual Instagram menghadirkan tantangan unik saat menyampaikan
pesan terkait kesehatan. Berbagai penelitian telah menggarisbawahi pentingnya mengkurasi
konten dengan hati-hati untuk menghindari dukungan terhadap standar tubuh yang tidak
realistis atau perilaku yang tidak sehat (Buente et al., 2020;, Witt, 2019). Dengan
mempertimbangkan dampak potensial dari gambar dan narasi yang dibagikan di Instagram,
pembuat konten dapat menjunjung tinggi standar etika dan berkontribusi dalam
menumbuhkan lingkungan online yang positif dan mendukung. Hal ini sangat relevan ketika
membahas topik-topik seperti citra tubuh, kekerasan terhadap pasangan, atau penggunaan
narkoba, di mana representasi visual dapat memengaruhi persepsi dan perilaku (Carlyle et
al., 2019;, Smith et al., 2023;, Buente et al., 2020).

Dalam konteks mempromosikan gaya hidup sehat di Instagram, sangat penting untuk
mengakui peran influencer dan pembuat konten dalam membentuk persepsi dan perilaku
audiens (Sanchez et al., 2022). Akun seperti @hellosehat memiliki potensi untuk

menginspirasi dan mengedukasi para pengikutnya untuk membuat pilihan yang tepat terkait



kesehatan dan kesejahteraan mereka. Dengan berkolaborasi dengan para profesional dan ahli
dalam promosi kesehatan, akun-akun ini dapat memastikan bahwa informasi yang dibagikan
akurat, relevan, dan bermanfaat bagi audiens (Sanchez et al., 2022). Selain itu, dengan
membina komunitas daring yang mendukung dan inklusif, influencer dapat mendorong
keterlibatan dan diskusi positif seputar topik terkait kesehatan (Heineman et al., 2021).
Secara keseluruhan, penyebaran konten gaya hidup sehat yang etis di Instagram, yang
dicontohkan oleh akun-akun seperti @hellosehat, memainkan peran penting dalam
memengaruhi persepsi dan perilaku publik. Dengan memanfaatkan kemampuan bercerita
visual platform dan berinteraksi dengan audiens yang beragam, pembuat konten dapat
mempromosikan informasi kesehatan yang tepat, menginspirasi perubahan gaya hidup yang
positif, dan berkontribusi pada kesejahteraan pengikut mereka. Namun, sangat penting untuk
menjunjung tinggi standar etika, mengikuti praktik berbasis bukti, dan mempertimbangkan
dampak potensial dari konten yang dibagikan untuk memastikan kehadiran online yang

bertanggung jawab dan bermanfaat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara
mendalam. Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih mendalam dan terperinci dari
informan. Informan dalam penelitian ini adalah pengikut akun @hellosehat yang aktif
mengonsumsi konten gaya hidup sehat. Informan dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan memilih 10 informan yang merupakan follower akun
@hellosehat.
Kriteria informan adalah:
1. Berusia minimal 18 tahun;
2. Mengikuti akun @hellosehat minimal 3 bulan;
3. Mengonsumsi konten gaya hidup sehat akun @hellosehat secara aktif;

4, Bersedia untuk diwawancarai.

Panduan wawancara disusun untuk menggali informasi tentang:
1. Memahami persepsi informan terhadap etika komunikasi dalam konten gaya hidup
sehat akun Instagram @hellosehat;

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi informan tentang etika



komunikasi @hellosehat;
Menganalisis dampak konten @hellosehat terhadap gaya hidup informan

dalam kaitannya dengan etika komunikasi.

Pertanyaan Penelitian:
Bagaimana akun Instagram @hellosehat menerapkan prinsip-prinsip etika
komunikasi dalam menyampaikan konten gaya hidup sehat?
Bagaimana konten gaya hidup sehat di akun @hellosehat memengaruhi pemahaman
dan perilaku audiens terkait etika komunikasi?
Sejauh mana akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang

beretika melalui konten mereka?

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:
Identifikasi informan: Peneliti akan mencari informan yang memenuhi kriteria melalui
berbagai cara, seperti komentar di postingan akun @hellosehat, pesan langsung, atau
melalui komunitas online yang terkait dengan gaya hidup sehat;
Kontak awal: Peneliti akan menghubungi informan yang berminat untuk diwawancarai
dan menjelaskan tujuan penelitian, prosedur wawancara, dan kerahasiaan data;
Persetujuan informan: Peneliti akan meminta persetujuan informan secara tertulis
sebelum memulai wawancara;
Pelaksanaan wawancara: Wawancara akan dilakukan di tempat yang nyaman bagi
informan, baik secara langsung maupun online. Peneliti akan mengikuti panduan
wawancara tetapi juga memberikan ruang bagi informan untuk berbagi cerita dan
pengalaman mereka;
Transkripsasi wawancara: Peneliti akan mentranskripsikan rekaman wawancara secara

verbatim.

Penelitian ini akan dilakukan dengan menjunjung tinggi etika penelitian, termasuk:
Informed consent: Peneliti akan menjelaskan tujuan penelitian, prosedur wawancara,
dan kerahasiaan data kepada informan sebelum memulai wawancara. Informan akan
diminta untuk memberikan persetujuan secara tertulis sebelum diwawancarai.
Kerahasiaan data: Data informan akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk

keperluan penelitian.



3. Hak untuk mundur: Informan berhak untuk mundur dari penelitian kapan saja tanpa

konsekuensi apa pun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan respon dari wawancara didapatkan hasil sebagai berikut:

Informan

Respon Jawaban Informan

Informan 1

@hellosehat menggunakan prinsip etika komunikasi dengan cara
memastikan konten mereka jelas, akurat, dan tidak menyesatkan.
Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan tidak membagikan
informasi pribadi tanpa izin.

Konten @hellosehat memengaruhi pemahaman audiens tentang
etika komunikasi dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dan tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan
keamanan pengguna dan tidak membagikan informasi yang dapat
membahayakan.

@hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika melalui konten mereka dengan cara memastikan konten
mereka jelas, akurat, dan tidak menyesatkan.

Informan 2

Akun @hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan pengguna dan
tidak membagikan informasi yang dapat membahayakan.

Akun @hellosehat memengaruhi perilaku audiens dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika
dan tidak menyesatkan.

Informan 3

w

@hellosehat menggunakan prinsip etika komunikasi dengan cara
memastikan konten mereka jujur dan tidak menyesatkan. Mereka
juga memperhatikan keamanan pengguna dan tidak membagikan
informasi yang dapat membahayakan.

Konten @hellosehat memengaruhi pemahaman audiens tentang
etika komunikasi dengan cara memastikan konten mereka jujur dan
tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan
pengguna dan tidak membagikan informasi yang dapat
membahayakan.

. @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika

melalui konten mereka dengan cara memastikan konten mereka jujur,
dan tidak menyesatkan.




Informan 4

Akun @hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat memengaruhi perilaku audiens dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika
dan tidak menyesatkan.

Informan 5

@hellosehat menggunakan prinsip etika komunikasi dengan cara
memastikan konten mereka jelas dan tidak menyesatkan. Mereka
juga memperhatikan keamanan pengguna dan tidak membagikan
informasi yang dapat membahayakan.

Konten @hellosehat memengaruhi pemahaman audiens tentang
etika komunikasi dengan cara memastikan konten mereka jelas dan
tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan
pengguna dan tidak membagikan informasi yang dapat
membahayakan.

@hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika melalui konten mereka dengan cara memastikan konten
mereka jelas dan tidak menyesatkan.

Informan 6

Akun @hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat memengaruhi perilaku audiens dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika
dan tidak menyesatkan.

Informan 7

@hellosehat menggunakan prinsip etika komunikasi dengan cara
memastikan konten mereka jujur dan tidak menyesatkan. Mereka
juga memperhatikan keamanan pengguna dan tidak membagikan
informasi yang dapat membahayakan.

Konten @hellosehat memengaruhi pemahaman audiens tentang
etika komunikasi dengan cara memastikan konten mereka jujur dan
tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan
pengguna dan tidak membagikan informasi yang dapat
membahayakan.

@hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika melalui konten mereka dengan cara memastikan konten
mereka jujur dan tidak menyesatkan.




Informan 8

Akun @hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat memengaruhi perilaku audiens dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika
dan tidak menyesatkan.

Informan 9

@hellosehat menggunakan prinsip etika komunikasi dengan cara
memastikan konten mereka jelas dan tidak menyesatkan. Mereka
juga memperhatikan keamanan pengguna dan tidak membagikan
informasi yang dapat membahayakan.

Konten @hellosehat memengaruhi pemahaman audiens tentang
etika komunikasi dengan cara memastikan konten mereka jelas dan
tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan
pengguna dan tidak membagikan informasi yang dapat
membahayakan.

@hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika melalui konten mereka dengan cara memastikan konten
mereka jelas dan tidak menyesatkan.

Informan 10

Akun @hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat memengaruhi perilaku audiens dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan
tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Akun @hellosehat berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika
dan tidak menyesatkan.

Sumber: Wawancara, 2024

Penerapan Prinsip Etika Komunikasi @hellosehat:

1. Hasil wawancara menunjukkan bahwa @hellosehat menerapkan prinsip etika

komunikasi dengan cara memastikan konten mereka jelas, akurat, dan tidak

menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi pengguna dan tidak membagikan

informasi pribadi tanpa izin.

2. Prinsip etika komunikasi yang diterapkan @hellosehat meliputi kejujuran, akurasi, dan

tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan pengguna dan tidak




membagikan informasi yang dapat membahayakan.

@hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi yang baik dengan cara
memastikan konten mereka jelas, akurat, dan tidak menyesatkan, serta memperhatikan
privasi pengguna dan tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin. Dalam penerapannya,
@hellosehat juga mempertahankan prinsip kejujuran, akurasi, dan tidak menyesatkan, serta
memperhatikan keamanan pengguna dan tidak membagikan informasi yang dapat
membahayakan. Dengan demikian, @hellosehat dapat memastikan bahwa konten mereka
jelas, akurat, dan tidak menyesatkan, serta memperhatikan privasi pengguna dan keamanan
pengguna, sehingga dapat membangun kepercayaan dan kepuasan pengguna.

Pengaruh Konten @hellosehat terhadap Pemahaman dan Perilaku Audiens:

1. Hasil wawancara menunjukkan bahwa konten @hellosehat memengaruhi pemahaman
audiens tentang etika komunikasi dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dan tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan keamanan pengguna
dan tidak membagikan informasi yang dapat membahayakan.

2. Konten @hellosehat memengaruhi perilaku audiens dengan cara mempromosikan gaya
hidup sehat yang beretika dan tidak menyesatkan. Mereka juga memperhatikan privasi

pengguna dan tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

Konten @hellosehat memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman dan perilaku
audiens. Hasil wawancara menunjukkan bahwa konten @hellosehat memengaruhi
pemahaman audiens tentang etika komunikasi dengan cara mempromosikan gaya hidup
sehat yang beretika dan tidak menyesatkan, serta memperhatikan keamanan pengguna dan
tidak membagikan informasi yang dapat membahayakan. Selain itu, konten @hellosehat juga
memengaruhi perilaku audiens dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika
dan tidak menyesatkan, serta memperhatikan privasi pengguna dan tidak membagikan
informasi pribadi tanpa izin. Dengan demikian, konten @hellosehat dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan kesadaran audiens tentang pentingnya etika komunikasi dan
gaya hidup sehat, serta mempengaruhi perilaku mereka untuk mempraktikkan gaya hidup

sehat yang beretika dan tidak menyesatkan.

Keberhasilan @hellosehat dalam Mempromosikan Gaya Hidup Sehat yang Beretika:
1. Hasil wawancara menunjukkan bahwa @hellosehat berhasil mempromosikan gaya

hidup sehat yang beretika melalui konten mereka dengan cara memastikan konten



mereka jelas, akurat, dan tidak menyesatkan.

2. @hellosehat juga berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dengan cara
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak menyesatkan. Mereka juga
memperhatikan privasi pengguna dan tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin.

3. Dalam kesimpulan, hasil wawancara menunjukkan bahwa @hellosehat menerapkan
prinsip etika komunikasi yang baik, memengaruhi pemahaman dan perilaku audiens,

dan berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika melalui konten mereka.

@hellosehat telah berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika melalui
konten mereka dengan cara memastikan konten mereka jelas, akurat, dan tidak
menyesatkan. Selain itu, @hellosehat juga berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika dengan cara mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak
menyesatkan, serta memperhatikan privasi pengguna dan tidak membagikan informasi
pribaditanpaizin. Dengan demikian, @hellosehat dapat membantu meningkatkan kesadaran
dan kesadaran audiens tentang pentingnya etika komunikasi dan gaya hidup sehat, serta
mempengaruhi perilaku mereka untuk mempraktikkan gaya hidup sehat yang beretika dan

tidak menyesatkan.

KESIMPULAN

@hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi yang baik dengan cara
memastikan konten mereka jelas, akurat, dan tidak menyesatkan, serta memperhatikan
privasi pengguna dan tidak membagikan informasi pribadi tanpa izin. Mereka juga
mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika dan tidak menyesatkan, memengaruhi
pemahaman dan perilaku audiens, dan berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang
beretika melalui konten mereka. Dalam kesimpulan, hasil wawancara menunjukkan bahwa
@hellosehat menerapkan prinsip etika komunikasi yang baik, memengaruhi pemahaman
dan perilaku audiens, dan berhasil mempromosikan gaya hidup sehat yang beretika melalui

konten mereka.
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